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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Pendekatan
Science, Technology, Engineering, And Mathemathic Terhadap Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Fase F SMAN 1 Koto XI Tarusan. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian Quasi Ekperimental dengan rancangan penelitian post-test
only group design. Sampel penelitian ini adalah peserta didik Fase F moving
class Fisika 3 dan Fisika 4 SMAN 1 Koto XI Tarusan yang terdiri dari 51 yang
terdiri atas 2 kelas. Instrumen pada penelitian ini adalah tes akhir berbentuk
essay, lembar observasi peserta didik selama pembelajaran. Teknik analisis data
dengan menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian yang diperoleh adalah
pada ranah kognitif kelas eksprimen rata-rata sebesar 74,28 dan kontrol 73,95.
Hasil penilaian pada ranah afektif peserta didik kelas ekperimen selama proses
pembelajaran rata-rata sebesar 62,83 dan kontrol 52,71. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney diperoleh Z hitung= 1,334
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Pendahuluan

Fisika merupakan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mempunyai peranan penting dalam
pendidikan. Mata pelajaran fisika sudah diajarkan
kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah (Milinia et al., 2022). Pembelajaran
merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan
sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan
peserta didik melakukan kegiatan belajar (Festiawan,
2020:11). Fisika adalah ilmu yang mempelajari alam
semesta. Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran
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wajib yang harus dikuasai oleh siswa kelompok ilmu
pengetahuan alam (IPA) (Haspen et al, 2021:10).
Penguasaan konsep dalam pembelajaran fisika oleh
peserta didik untuk menghadapi perkembangan
pengetahuan dan teknologi dengan mengembangkan
kemampuan berpikir dan keterampilan hidup
merupakan kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh
peserta didik. Namun dalam proses pembelajaran
banyak terdapat berbagai permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi di Fase F moving
class yang dilakukan di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan,
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diperoleh informasi bahwa di sekolah sudah STEM merupakan disiplin ilmu yang berkaitan erat

menggunakan kurikulum merdeka. Dimana pada
kurikulum ini, peserta didik dituntut lebih aktif.
Namun kenyataan yang ditemukan peserta didik
cenderung tidak aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik kurang menyukai pelajaran fisika karena
pelajarannya dianggap sulit, terdapat beberapa rumus
yang susah dipahami. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung,  beberapa  peserta  didik  tidak
memperhatikan pendidik yang sedang menyampaikan
materi, sehingga pembelajaran masih berlangsung satu
arah. Selanjutnya saat pembelajaran pendidik jarang
menggunakan media pembelajaran.

Pendidik menggunakan metode ceramah,
metode diskusi dan tanya jawab, namun minat belajar
peserta didik masih rendah dan belum optimal. Hal ini
terlihat pada proses pembelajaran kelompok
berlangsung hanya beberapa peserta didik yang
mengerjakan tugas kelompoknya sementara peserta
didik yang lain sibuk dengan kegiatannya masing-
masing. Terdapat berbagai macam kegiatan yang
dilakukan peserta didik saat proses pembelajaran
berlangsung diantaranya mengobrol dengan teman
sebangku, membuka sosial media, dan lain-lainnya.

Minat belajar merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi proses pembelajaran, tidak hanya
minat rasa ingin tahu tentang materi pembelajaran
fisika juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Peserta didik lebih memilih menyalin pekerjaan
temannya sendiri dibandingkan memecahkan masalah
yang diberikan oleh pendidik, sehingga hasil belajar
yang diperoleh masih banyak di bawah Kriteria
Ketercapaian Oleh sebab itu pendidik perlu
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga minat
dan motivasi belajar peserta didik juga meningkat
sehingga diperoleh hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Meningkatkan kualitas pembelajaran
dapat dilakukan dengan cara menerapkan proses
pembelajaran yang ideal.

Proses pembelajaran yang ideal menurut
permendikbud No.22 Tahun 2016 bahwa “proses
pembelajaran pada suatu pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik”. Pelaksanaan pembelajaran fisika yang aktif,
kreatif, inovatif, menyenangkan dan efektif diperlukan
pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan serta
diharapkan dapat mengatasi permasalahan ini yaitu
menggunakan pendekatan pembelajaran STEM.

satu sama lain. Sains memerlukan matematika sebagai
alat dalam mengolah data, sedangkan teknologi dan
teknik merupakan aplikasi dari sains (Sasmita &
Hartoyo, 2020:138). Pendekatan pembelajaran (Science,
Tecchnology, Engeneering and Mathematics) STEM adalah
pendekatan yang mengintegrasikan empat disiplin
ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika
dengan memfokuskan proses pendidikan pada
pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Pada keempat bidang ilmu dalam STEM
mempunyai ciri-ciri yang spesifik membedakan setiap
bidang tersebut. Empat bidang ilmu tersebut memiliki
pengertian yang berbeda, yaitu: (1) sains, merupakan
pengetahuan sistematis yang diperoleh dari suatu
observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah pada
prinsip sesuatu yang sedang diselidiki, dan dipelajari;
(2) teknologi, merupakan keseluruhan sarana untuk
menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia; (3)
teknik, merupakan pendekatan atau sistem untuk
mengerjakan sesuatu; dan (4) matematika, merupakan
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan (Fathoni et
al., 2020:34). Keempat komponen tersebut harus saling
melengkapi agar pada proses pembelajaran peserta
didik dapat merasakan pendekatan STEM dalam
memecahkan suatu permasalahan yang diberikan.
Menurut Syukri et al,( 2013:109) menjelaskan
pembelajaran STEM memiliki lima tahap dalam
pelaksanaannya di kelas yaitu observe, new idea,
innovation, creativity, dan society yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengamatan (observe), dalam tahap ini peserta didik
dimotivasi untuk melakukan pengamatan terhadap
berbagai fenomena atau isu yang terdapat dalam
lingkungan kehidupan sehari-hari yang memiliki
kaitan dengan konsep mata pelajaran yang
diajarkan.

2. Ide baru (New Idea), dalam tahap ini peserta didik
mengamati dan mencari informasi tambahan
mengenai berbagai fenomena atau isu yang
berhubungan dengan topic mata pelajaran yang
dibahas, selanjutnya peserta didik merancang ide
baru. Peserta didik diminta mencari dan mencari
ide baru dari informasi yang sudah ada, pada
langkah ini peserta didik memerlukan keterampilan
menganalisis dan berpikir keras.

3. Inovasi (Innovation), langkah inovasi peserta didik
diminta untuk menguraikan hal-hal yang dirancang
dalam langkah merencanakan ide baru yang dapat
diaplikasikan dalam sebuah alat.
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4. Kreasi (Creativity), dalam langkah ini merupakan
pelaksanaan dari hasil pada langkah-langkah ide
baru.

5. Nilai (Society) merupakan langkah terakhir yang
dilakukan peserta didik yang dimaksud adalah nilai
yang dimiliki oleh ide yang dihasilkan peserta didik
bagi kehidupan sosial yang sebenarnya.

Pembelajaran STEM melibatkan lima tahap
yaitu pengamatan, pengembangan ide baru, inovasi,
kreasi, dan refleksi nilai. Peserta didik mulai dengan
mengamati fenomena sekitar yang terkait dengan
konsep yang dipelajari, lalu merancang ide baru
dengan analisis kritis.  Setelah itu, mereka
merencanakan konsep untuk diaplikasikan dalam
bentuk alat atau produk nyata. Tahap berikutnya
adalah mengimplementasikan ide menjadi produk atau
alat eksperimen, mendorong kreativitas. Akhirnya,
tahap refleksi menekankan dampak dan relevansi ide
dalam konteks sosial, mempertimbangkan etika,
keberlanjutan, dan manfaat bagi masyarakat.

Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konsep

ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan

berpikir kritis, kreativitas, dan penerapan konsep
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran STEM diterapkan
pada materi Kemagnetan di Fase-F moving class yang
diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik. Selain itu juga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Fase F
moving class di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan, dengan
cara memperkaya pengalaman belajar dan memperluas
pemahaman mereka tentang konsep fisika dalam
konteks dunia nyata.

Menurut Majid dan Firdaus (2014:173)
penilaian hasil belajar peserta didik mencakup ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Pada
penelitian ini hasil belajar peserta didik dilihat pada
ranah kogniti dan afektif.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Koto
XI Tarusan tahun pelajaran 2024/2025. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksperimental
dengan menggunakan desain post-test only control group
desaign. Desain penelitian yang digunakan dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X @)
Kontrol - O
sumber : (Sugiyono, 2017:502)
Keterangan:

X: Perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan
pendekatan STEM

O: Tes akhir yang diberikan pada kedua kelas
sampel di akhir pembelajaran.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel,
yaitu variabel bebas, variabel terikat, variabel kontrol.
Variabel bebas yaitu pendekatan pembelajaran (Science,
Tecchnology, Engeneering and Mathematics) STEM dan
pemelajaran diskusi. Variabel terikat yaitu hasil belajar
fisika peserta didik. Variabel kontrol yaitu pendidik,
materi pembelajaran, tujuan pembelajaran intrumen tes
dan cara penilaian kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah sama.

Populasi dalam penelitian ini adaah seluruh
peserta didik fase F moving class di SMA Negeri 1 Koto
XI Tarusan yang terbagi menjadi 4 kelas dengan jumlah
peserta didik sebanyak 142 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling
sehingga didapatkan fase F moving class fisika 3 sebagai
kelas kontrol dan fase F moving class fisika 4 sebagai
kela eksperimen.

Menurut Sugiyono, (2015:148), menyatakan
bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati. Instrumen penelitian merupakan alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian.
Alat pengumpul data yang digunakan untuk aspek
kognitif menggunakan instrumen berupa tes essay,
sedangkan pada aspek afektif menggunakan lembar
observasi.

Data penelitian hasil belajar pada penelitian ini
dikumpulkan menggunakan soal essay sebanyak 6 soal
dan lembar observasi aktivitas peserta didik. Penilaian
hail belajar peserta didik dapat dihitung dengan rumus
menurut (Kunandar, 2015:130) :

skor vang diperoleh peserta didik
nilai peserta didik = - X100
skor maksimum

Instrumen tes hasil belajar sebelum diguanakan
diuji terlebih dahulu. Uji yang dilakukan yaitu uji
validitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan uji
reliabilitas. Data penelitian ini kemudian dianalisis.
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis yang
diajukan, apakah terima atau ditolak. Sebelum
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya dilakukan
uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann whithney
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Fase F
moving class sehingga diperoleh data dan hasil belajar
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fisika peserta didik yang terdiri dari ranah kognitif dan
ranah afektif. Untuk ranah kognitif dilihat dari nilai tes
akhir peserta didik dan ranah afektif dilihat dari
aktifitas peserta didik selama proses belajar mengajar.
Kelas eksperimen diterapkan pendekatan pembelajaran
Science, Technology, Engineering, and Matemathics
(STEM) sedangkan di kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran diskusi.

Tabel 2. Uji Normalitas Populasi

Proses pemilihan sampel penelitian dilakukan
dengan uji normalitas dan wuji homogenitas.
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan di
SMAN 1 Koto XI Tarusan diperoleh nilai L5 < L, pada
taraf nyata 0,05. Hasil Pengujian normalitas populasi
dapat dilihat pada tabel 2.

Kelas L, L, Keterangan
Fase F moving class Fisika 1 0,1476 0,0924 Normal
Fase F moving class Fisika 2 0,1476 0,1222 Normal
Fase F moving class Fisika 3 0,1497 0,0934 Normal
Fase F moving class Fisika 4 0,1497 0,0958 Normal

Berdasarkan tabel 2. Terlihat bahwa hasil uji
normalitas semua kelas Fase F moving class Fisika
terdistribusi normal. Setelah pengujian normalitas

homogenitas yang dilakukan untuk menetukan apakah
kelompok data memiliki variansi yang sama atau
homogen. Pengujian ini dilakukan dengan Uji Barlet
dengan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3.

maka dilakukan pengujian homogenitas.  Uji

Tabel 3. Uji Homogenitas Populasi
Kelas T rirung x r: abel Keterangan
Fase F moving class Fisika 1
Fase F moving class Fisika 2 1,938 7815 Homogen

Fase F moving class Fisika 3
Fase F moving class Fisika 4

Hasil uji homogenitas Fase F moving class Fisika
dengan nilai x* hitung < x° tabel atau 1,9384 < 7,815
sehingga dapat disimpulkan populasi pada Fase F
moving class SMAN 1 Koto XI Tarusan memiliki
variansi yang homogen., maka dilakukan pemilihan
sampel secara acak sehingga terpilihlah Fase F moving
class Fisika 4 sebagai kelas eksperimen dan Fase F
moving class Fisika 3 sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
pengaruh pendekatan pembelajaran STEM (Science,
Tecchnology, Engeneering and  Mathematics) terhadap
hasil belajar fisika peserta didik pada materi
kemagnetan. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Koto XI Tarusan dengan menggunakan dua kelas
sampel yaitu fase F moving class fisika 3 sebagai kelas
kontrol dan fase F moving class fisika 4 sebagai kelas

eksperimen yang diberikan perlakuan yang berbeda.
Perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen
(fase F moving class fisika 4) berupa pembelajran yang
menggunakan pendekatan pembelajaran STEM,
sedangkan perlakuan yang diterapkan pada kelas
kontrol berupa pembelajaran yang mengunakan model
diskusi.

Berdasarkan hasil analisis uji instrumen hasil
belajar, seperti uji validitas, tingkat kesukaran, daya
beda, dan uji reliabilitas pada ranah kognitif dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 6 soal essai yang
digunakan untuk dijadikan instrumen soal pada tes
akhir hasil belajar fisika peserta didik. Adapun hasi tes
akhir dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Nilai Tes Akhir Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai = 2
Kelas N Tertinggi Terendah X 5 S
Eksperimen 28 96 18 74,28 25,003 625,1746
Kontrol 23 96 25 73,95 21,65 468,77

Rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen sedikit lebih unggul dari pada  rata-
ratanya 74,28 dan pada kelas kontrol nilai rata-ratanya

73,95. Selanjutnya diakukan uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data
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dengan menggunakan uji liliefors. Hasil pengujian

normalitas dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah peserta

Pengujian Liliefors

Kelas didik (n) Taraf nyata [t‘x) L . L r Distribusi
Eksperimen 28 005 0,1926 0,1670 Tidak Normal
Kontrol 23 ! 0,1543 0,1847 Normal

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Lo
yang diperoleh dari data pengamatan melebihi L:dari
daftar, dalam hal lainnya Ho diterima. dengan taraf
nyata adalah 0,05, menunjukan bahwa kelas ekperimen
Ly=01926 < L, =
terdistribusi tidak normal, sedangkan kelas kontrol Ly

0,1670 berasal dari populasi

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kelas Sampel

=0,1543 = L ,=0,1847 berasal dari populasi terdistribusi
normal.

Kemudian juga dilakukan uji homogenitas
dengan mengunakan uji F. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui kedua kelas memiliki kemampuan
yang sama. Hasil Pengjuan Hipotesis dapat dilihat
pada tabel 6.

Kelas N 52 F(0,05)(28,23) Fy Keterangan
Eksperimen 28 625,1746
Kontrol 23 468,77 225 1,33 Homogen

Hasil nilai Fpiryng= 1,33 < Fraper = 2,25, hal
ini menunjukan data kedua kelas sampel mempunyai
varians yang homogen. Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas, dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas homogn dan kelas ekperimen

Tabel 7. Hipotesis Tes Akhir

terdistribusi tidak normal sedangkan kelas kontrol
terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan uji
hipotesis yaitu uji mann whitney. Hasil hipotesis daat
dilihat pada tabel 7.

Kelas g2 Z. ol Zpitung Keterangan
Eklz(p;iiir(zllen 62456,91;46 1,96 1,334 H o diterima
Hasil ~ uji  hipotesis  diperoleh  nilai didik. dan Suriti (2021) yang menyimpulkan bahwa
Zirun 4=1,334< Z,21,,;=1,96 maka H, diterima dapat penerapan model pembelajaran berbasis STEM
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh (Science, Tecchnology, Engeneering and Mathematics) dpat

penerapan pendekatan STEM terhadap hasil belajar
peserta didik Fase-F moving class di SMA Negeri 1 Koto
XI Tarusan. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala
diantaranya masih ada peserta didik yang tidak
mempersiapkan diri pada saat ujian, adanya peserta
didik yang izin untuk latihan/mengikuti lomba. Proses
diskusi selama pembelajaran belum maksimal, hal ini
disebabkan karena peserta didik belum mampu bekerja
sama dengan siapa pun yang memiliki keberagaman
Jatar belakang, pandangan, dan keyakianan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya oleh Ishak et al.(2021) yang menyimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran STEM (Science,
Tecchnology, Emngeneering and  Mathematics) dapat
meningkatakan proses belajar dan hasil belajar psserta

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar fisika ranah afektif yang diamati
selama kegiatan pembelajaran berlangsung berupa
aktivitas belajar peserta didik. Penilaian ranah afektif
dilihat dengan menggunakan lembar observasi. Setiap
tahapan-tahapan = pembelajaran  yang  diamati
memberikan gambaran tentang sampai sejauh mana
pendidik dan peserta didik dalam mengikuti tahapan
pembelajaran. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel
8.
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Tabel 8. Rata-Rata Nilai Aktivitas Peserta Didik Pada Kelas Sampel

Nilai rata-rata afektif peserta didik kelas sampel

K 1 1 . . .
elas sampe Disiplin ' Gotong Disiplin datang sesuai Rata-Rata kelas
Pengumpulan Toleransi
Royong waktu
Tugas
Eksperimen 67,3 62 57,6 64,3 62,83
Kontrol 52,7 60,86 41,3 56,2 52,71

Sumber : Nilai Hasil Belajar Afektif Fase F movig class Fisika 3 dan Fase F movig class Fisika 3 SMAN 1 Koto XI Tarusan.

Rata-rata aktivitas peserta didik pada proses

pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen dan

dikelas kontrol. Dapat dilihat rata-rata nilai aktivitas
peserta didik setiap pertemuan di kelas eksperimen

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.. hasil
belajar ranah afektif ini dapat juga dilihat pada gambar
1.

Nilai

Displin
pengumpulan

tugas

Penilaian Ranah Afektif

m Eksperimen m Kontrol

62 60,86

Toleransi

Aspek Ranah Afektif

57,6

gotong royong  displin datang
sesual waktu

Gambar 1. Hasil Penilaian Rata-Rata Afektif Kedua Sampel

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa hasil
belajar afektif peserta didik di kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, serta
menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan.
Nilai rata-rata afektif di kelas eksperimen untuk aspek
disiplin dalam pengumpulan tugas adalah 67,3,
toleransi 62, gotong royong 57,6, dan disiplin dalam
kedatangan tepat waktu 64,3 dengan rata-rata nilai
afektif dikelas eksperimen adalah 62,83. Sementara itu,
di kelas kontrol, nilai rata-rata untuk disiplin dalam
pengumpulan tugas adalah 53,7, toleransi 60,86, gotong
royong 41,3, dan disiplin dalam kedatangan tepat
waktu 56,2 dengan rata-rata nilai afektif dikelas kontrol
52,71. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kedua
kelas penelitian masih belum maksimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, permasalahan
penelitian, dan pembahasan disimpulkan bahwa hasil
belajar ranah kognitif peserta didik Fase F Moving class

SMAN 1 Koto XI Tarusan memperoleh rata-rata dikelas
eksperimen 74,28, dan dikelas kontrol 73,95, sedangkan
hasil belajar ranah afektif diperoleh rata-rata kelas
eksperimen 62,83, sedangkan dikelas kontrol 52,71
dengan predikat nilai kurang baik. berdasarkan
pengujian hipotesis diperoleh
Zhitung=1334 = Zrapei=196 Zr = Z: sehingga
hipotesis dalam penelitian ini ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh pengaruh penerapan pendekatan
STEM terhadap hasil belajar peserta didik Fase-F
moving class di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan.
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